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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peserta didik tingkat MI/SD adalah mereka yang berusia sekitar 6-12 

tahun. Mereka sering menemukan hambatan-hambatan dan permasalahan-

permasalahan yang menyebabkan mereka bergantung terhadap orang lain, 

terutama orang tua dan guru.1 Oleh sebab itu, mereka membutuhkan 

perhatian khusus oleh seorang pendidik pada saat proses pembelajaran. 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani yang 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Dengan demikian tepatlah kiranya bahwa peranan manusia dalam pendidikan 

sangat menunjang keberhasilan pembangunan, agar terciptanya harapan dan 

cita-cita bagi Negara dan Bangsa Indonesia.2 Seperti yang disebutkan dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 

pendidikan didefinisikan sebagai : 

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, negara dan 
bangsa”.3 

 

                                                 
1 Ahmad Juntika Nurihsan. 2007. Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan. 
hlm. 52  
2 Choirul Mahfud. 2010. Pendidikan Multi Kultural. hlm. 32-33 
3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. 2009. hlm. 2 

1 
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Sejauh ini, seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar (KBM) hanya menjelaskan dan memberikan contoh-contoh soal 

yang terkadang peserta didik merasa jenuh dan tidak memahami tentang apa 

yang disampaikan oleh guru, meskipun guru tersebut sudah menjelaskan. 

Oleh karena itu, seorang guru harus mengetahui keinginan dari peserta 

didiknya dalam proses pembelajaran. Agar dalam pembelajaran peserta didik 

mampu menangkap materi yang disampaikan oleh guru dan proses belajar 

mengajar pun terlaksana dengan baik. 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai 

dari jenjang pendidikan dasar, yang salah satunya adalah di tingkat SD/MI, 

selain sebagai sumber dari ilmu yang lain juga merupakan sarana berpikir 

logis, analis, dan sistematis. Sebagai mata pelajaran yang berkaitan dengan 

konsep-konsep yang abstrak, maka dalam penyajian materi pelajaran, 

matematika harus dapat disajikan lebih menarik dan sesuai dengan kondisi 

dan keadaan peserta didik. Hal ini tentu saja dimaksudkan agar dalam proses 

pembelajaran peserta didik lebih aktif dan termotivasi untuk belajar. Dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008 tentang 

wajib belajar disebutkan bahwa : 

“Sekolah Dasar (SD) adalah salah satu bentuk satuan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar. 
Sedangkan Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah salah satu bentuk satuan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan ke-khasan 
agama Islam pada jenjang pendidikan dasar, di dalam pembinaan 
Menteri Agama”.4 
 

                                                 
4 Ibid. hlm. 180 
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Hudoyo mengemukakan bahwa hakikat matematika berkenan dengan 

ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur menurut 

urutan yang logis. Jadi, matematika berkenaan dengan konsep-konsep yang 

abstrak.Selanjutnya, dikemukakan bahwa apabila matematika dipandang 

sebagai struktur dari hubungan-hubungan maka simbol-simbol formal 

diperlukan untuk membantu memanipulasi aturan-aturan yang beroperasi di 

dalam struktur-struktur.5 

Salah satu karakteristik dari matematika adalah mempunyai objek 

yang bersifat abstrak.  Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, peserta 

didik memerlukan alat bantu berupa media, atau alat peraga yang dapat 

memperjelas apa yang disampaikan oleh guru, sehingga akan lebih cepat 

dipahami. Bahan kajian materi matematika seperti yang disebutkan dalam 

penjelasan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 37 ayat 1 ialah mencakup berhitung, ilmu ukur, dan aljabar yang 

dimaksudkan untuk mengembangkan logika dan kemampuan berpikir peserta 

didik.6 Sifat abstrak ini dapat menyebabkan banyak peserta didik mengalami 

kesulitan belajar dalam matematika.  Rendahnya prestasi matematika peserta 

didik disebabkan oleh faktor peserta didik yaitu mengalami masalah secara 

komprehensif atau secara parsial dalam matematika. 

Selama ini rendahnya hasil belajar matematika peserta didik lebih 

banyak disebabkan karena pendekatan, metode, atau pun strategi tertentu 

yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang masih bersifat 

                                                 
5 http://karmawati-yusuf.blogspot.com/2008/12/1-hakikat-matematika.html 
6 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. 2009. hlm. 53 
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tradisional, dan kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan pola pikirnya sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Akibatnya, kreatifitas dan kemampuan berpikir matematika peserta didik 

tidak dapat berkembang secara optimal. 

Untuk mengetahui hasil belajar perlu dilakukan sebuah evaluasi 

(evaluation) hasil balajar mengajar. Evaluasi (evaluation) hasil belajar 

mengajar meliputi evaluasi program pendidikan (educational programe 

evaluation), evaluasi proses pembelajaran (learning process evaluation), serta 

evaluasi hasil pembelajaran. Masing-masing evaluasi ini saling berkaitan, 

karena dalam pembelajaran memerlukan program (programe), proses 

(process), dan hasil. Seluruh proses ini sangat memengaruhi pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pengertian evaluasi pendidikan (education evauation) 

menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

bahwa : 

“Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan 
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan 
pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan”.7 
 

Akhmad Sudrajat (2008) mengemukakan secara khusus, dalam 

konteks pembelajaran di kelas, penilaian dilakukan untuk mengetahui 

kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, 

memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar, dan penentuan 

kenaikan kelas. Melalui penilaian dapat diperoleh informasi yang akurat 

tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar peserta didik, 
                                                 
7 Ibid. hlm. 4 
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guru, serta proses pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan informasi itu, dapat 

dibuat keputusan tentang pembelajaran, kesulitan peserta didik dan upaya 

bimbingan yang diperlukan serta keberadaan kurikukulum itu sendiri.8 

Wina Sanjaya menjelaskan mengenai proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi, di mana dalam suatu proses komunikasi selalau 

melibatkan tiga komponen pokok yaitu komponen pengirim pesan (guru), 

komponen penerima pesan (peserta didik), dan komponen pesan itu sendiri 

yang berupa materi pembelajaran. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan 

satu sama lain, dan saling mengiringi dalam proses pembelajaran.9 

Berdasarkan data sekolah, kebanyakan peserta didik yang duduk di 

kelas IV MI Assuniyah 01 Mulyasari ini masih belum memahami mengenai 

konsep pecahan. Hal tersebut dibuktikannya dengan nilai pembelajaran yang 

masih di bawah nilai KKM. Nilai KKM yang ditentukan oleh MI Assuniyah 

01 Mulyasari pada mata pelajaran matematika di kelas IV adalah 70. 

Sedangkan peserta didik yang memenuhi nilai KKM tersebut hanya 4 dari 

jumlah 33 peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 49,09. 

Melihat kenyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika materi pokok bilangan pecahan perlu adanya 

inovasi baru dalam penyampaian materi. Sebab, meskipun materi pecahan ini 

sudah diperkenalkan di kelas III, akan tetapi sebagian besar peserta didik 

masih belum memamahi akan konsep pecahan ini. Maka dari itu, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencoba menerapkan model 

                                                 
8 http://www.akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/05/01/penilaian-hasil-belajar/ 
9 Wina Sanjaya. 2010. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan. hlm. 162 
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pembelajaran Realistic Methematics Education guna meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam materi pecahan. 

Dengan menggunakan model pembelajaran Realistic Methematics 

Education, peserta didik akan lebih mudah memahami tentang pecahan. Oleh 

karena itu, dalam menerapkan model pembelajaran Realistic Methematics 

Education, peserta didik akan lebih mudah memahami mengenai konsep 

pecahan, karena model pembelajaran realistic methematics education adalah 

model pembelajaran yang menenkakan dunia nyata. 

Model pembelajaran mathematics realistic (MR) diketahui sebagai 

model pembelajaran yang telah berhasil di Nederlands. Dalam pembelajaran 

matematika selama ini, dunia nyata hanya dijadikan tempat mengaplikasikan 

konsep. Peserta didik mengalami kesulitan matematika di kelas. Akibatnya, 

peserta didik kurang menghayati atau memahami konsep-konsep matematika, 

dan peserta didik mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.10 

Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Dalam 

ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, 

yang biasanya diperhatikan serta ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang 

dinamakan dengan pembilang dan bagian yang utuh dinamakan penyebut. 

Pusat pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan Badan 

Penelitian dan Pengembangan menyatakan bahwa pecahan merupakan salah 

satu topik yang sulit untuk diajarkan. Oleh karena itu guru perlu memilih cara 

                                                 
10 Tim MKPBM (Jurusan Pendidikan Matematika). 2001. Strategi Pembelajaran Matematika 
Kontemporer. hlm. 128 
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mengajar atau pendekatan yang dapat membantu mengembangkan pola pikir 

matematika peserta didik.11 

Konsep-konsep yang terdapat di dalam kurikulum matematika SD 

dapat terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu penanaman konsep dasar, 

pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan. Tujuan akhir dalam 

pembelajaran matematika di SD ialah agar para peserta didik mampu dan 

terapil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari.12 

Matematika tidak hanya sekedar sekumpulan aturan yang harus 

dipelajari peserta didik dan bukan materi yang sifatnya siap saji, akan tetapi 

matematika adalah pelajaran yang dinamis yang harus dipelajari dengan cara 

mengalami dan melakukan. Bila anak belajar matematika terpisah dari 

pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat 

mengaplikasikan matematika  Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran 

matematika di kelas ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep 

matematika dengan pengalaman anak sehari-hari.  Selain itu, perlu 

menerapkan kembali konsep matematika yang telah dimiliki anak pada 

kehidupan sehari-hari atau pada bidang lain sangat penting dilakukan.13 

Salah satu pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

matematisasi pengalaman sehari-hari (mathematize of everyday experience) 

                                                 
11 Heruman. 2007. Model Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. hlm. 43 
12 Ibid. hlm. 2 
13 Erman. 2006. Model-model Pembelajaran Matematika. hlm. 11 
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dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari adalah  

pembelajaran Matematika Realistik.14 

Berdasarkan hasil pengamatan sementara tersebut, mengenai hasil 

penilaian pembelajaran pada mata pelajaran matematika materi pokok 

bilangan pecahan, maka peneliti tertairk untuk mengadakan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education 

(RME) dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV MI Assuniyah 01 Mulyasari Kecamatan 

Losari Kabupaten Cirebon Materi pokok Bilangan Pecahan”. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut ; 

a. Strategi atau model pembelajaran yang diterapkan pendidik belum 

tepat digunakan dalam proses pembelajaran matematika di kelas. 

b. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika. 

c. Masih rendahnya minat belajar peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika. 

d. Kurangnya interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam 

proses pembelajaran matematika.  

                                                 
14 Tim MKPBM (Jurusan Pendidikan Matematika). 2001. Strategi Pembelajaran Matematika 
Kontemporer. hlm. 136 
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2. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis dalam mengkaji permasalahan di 

atas, maka peneliti membatasi penelitian pada permasalahan-permasalahan 

berikut : 

a. Upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika materi pokok bilangan pecahan. 

b. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas IV 

pada materi pokok bilangan pecahan.  

c. Penerapan model pembelajaran realistic methematics education 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika 

materi pokok bilangan pecahan. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimanakah efektivitas penerapan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education pada mata pelajaran matematika materi pokok 

bilangan pecahan di kelas IV MI Assuniyah 01 Mulyasari Kecamatan 

Losari Kabupaten Cirebon ? 

b. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education pada mata pelajaran 

matematika materi pokok bilangan pecahan di kelas IV MI Assuniyah 

01 Mulyasari Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon ? 

c. Adakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika melalui model pembelajaran Realistic Mathematics 
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Education pada materi pokok bilangan pecahan di kelas IV MI 

Assuniyah 01 Mulyasari Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Realistic 

Mathematics Education pada mata pelajaran matematika materi pokok 

bilangan pecahan di kelas IV MI Assuniyah 01 Mulyasari Kecamatan 

Losari Kabupaten Cirebon. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education pada mata pelajaran 

matematika materi pokok bilangan pecahan di kelas IV MI Assuniyah 01 

Mulyasari Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran matematika melalui model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education pada materi pokok bilangan pecahan di kelas IV MI Assuniyah 

01 Mulyasari Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat tidak hanya untuk guru saja, akan 

tetapi bermanfaat juga bagi peserta didik dan sekolah.  

1. Bagi guru 

a. Keberhasilan dalam penelitian dapat berpengaruh terhadap guru lain. 
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b. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung 

jawabnya.15  

c. Melakukan inovasi pembelajaran. 

d. Guru akan terlatih untuk mengembangkan kurikulum di kelas atau 

sekolah secara kreatif. 

e. Meningkatnya kemampuan profesionalisme guru.16 

2. Bagi peserta didik 

a. Dapat mengurangi bahkan sampai menghilangkan rasa jenuh selama 

proses belajar mengajar. 

b. Mempunyai pengaruh yang positif terhadap pencapaian hasil belajar 

peserta didik. 

c. Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

3. Bagi sekolah 

a. Mencipatakan sekolah sebagai pusat pembelajaran dan ilmu 

pengetahuan bagi peserta didik. 

b. Mengupayakan perbaikan sekolah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

c. Menjadikan lingkungan sekolah sebagai objek belajar peserta didik.17  

 

E. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling inti dalam dunia 

pendidikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa berhasil tidaknya pencapaian 
                                                 
15 Wina Sanjaya. 2010. Penelitian Tindakan Kelas. hlm. 34-35 
16 Sarwiji Suwandi. 2011. Penelitian Tindakan Kelas dan Penulisan karya Ilmiah. hlm. 17-18 
17 Wina Sanjaya. 2010. Penelitian Tindakan Kelas. hlm. 34-35 
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tujuan pendidikan bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 

oleh peserta didik sebagai peserta didik.18  

Upaya meningkatkan proses penilaian di jenjang pendidikan dasar 

merupakan hal yang harus dilakukan. Hal ini menjadi sebuah kebutuhan baik 

dari aspek pendidik, peserta didik, dan pengelola pendidikan. Kebutuhan ini 

merupakan implikasi dari sistem pendidikan yang dijadikan dasar proses 

penyelenggaraan pendidikan. Proses penilaian tidak hanya terbatas pada 

karakteristik peserta didik saja, akan tetapi juga mencakup karakteristik 

metode mengajar, kurikulum, fasilitas, dan administrasi sekolah.  

Penilaian harus memertimbangkan prosedur, mekanisme kerja 

penilaian itu sendiri. Setelah prosedur dan mekanisme telah diperhitungkan, 

maka selanjutnya adalah pelaksanaan penilaian. Dengan menggunakan 

instrumen yang didasarkan pada kompetensi yang telah disusun, maka proses 

penilaian akan bekerja dengan baik. 

Penilaian dimaksudkan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta 

didik. Hal ini dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menjelaskan 

bahwa standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 

peserta didik. Jadi, dalam melakukan sebuah penilaian ada mekanisme dan 

prosedur yang harus dilakukan. Begitu pula instrumen yang digunakan harus 

memenuhi standar kompetensi pendidikan. 

                                                 
18 Slameto. 2003. Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi. hlm. 1 
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Dalam pembelajaran matematika yang menggunakan model 

pembelajaran RME, maka diharapkan peserta didik akan mudah mempelajari 

materi mengenai operasi pecahan. Karena dalam proses belajar mengajar, 

mereka terlibat langsung dan dalam pembelajaran RME ini lebih dititik 

beratkan pada keadaan nyata atau yang sebenarnya dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan menggunakan model pembelajaran tersebut, diharapkan peserta 

didik dapat meningkatkan hasil pembelajarannya.19 

Gambar 1.  

Bagan kerangka pemikiran 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 
19 Tim MKPBM (Jurusan Pendidikan Matematika). 2001. Strategi Pembelajaran Matematika 
Kontemporer. hlm. 136 
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F. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah : “Jika model 

pembelajaran realistic methematics education (RME) diterapkan pada materi 

bilangan pecahan, maka peserta didik kelas IV MI Assuniyah 01 Mulyasari 

Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon akan cepat memahami dan hasil belajar 

pun meningkat”. 
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